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ABSTRAK  

Kabupaten Trenggalek dan Malang merupakan salah satu kota di pesisir Jawa Timur yang 
memiliki hutan mangrove. Fungsi mangrove sebagai pencegah abrasi untuk mempertahankan 
dataran menjadi latar belakang penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan 
kerapatan vegetasi hutan mangrove di Trenggalek dan Malang menggunakan metode 
algoritma 2 kanal citra Landsat 8 dengan  menghitung nilai indeks vegetasi dengan metode 
NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) yang menggunakan Band 4 dan Ban 5 dan 
EVI (enhanced Vegetation Index)  yang menggunakan Band 2, Band 4, dan Band 5. Perbedaan 
nilai vegetasi dapat dilihat berdasarkan peta tematik dengan perbedaan rata-rata diameter 
pohon mangrove dimana pada hutan mangrove di Kabupaten Trenggalek memiliki diameter 
rata-rata pohon mangrove sebesar 6,55 cm sedangkan di Kabupaten Malang memiliki diameter 
rata-rata pohon mangrove sebesar 5,73 cm. ada juga perbedaan nilai vegetasi berdasarkan dua 
metode yang digunakan pada kajian, yaitu NDVI dan EVI menunjukan perbedaan nilai 
vegetasi. Dengan menggunakan metode NDVI didapat nilai vegetasi 0,53232 untuk daerah 
Malang dan 0,6263 pada daerah Trenggalek. Walaupun keduanya masuk dalam klasifikasi 
sangat lebat, terdapat perbedaan pada Uji T terhadap rata-rata nilai vegetasi dengan metode 
NDVI. Dengan menggunakan metode EVI didapat nilai vegetasi 0,33994 masuk kategori 
sedang untuk daerah malang sedangkan 0,42033 pada daerah trenggalek masuk kategori lebat.  

Kata kunci : Trenggalek, Malang, Mangrove, Vegetasi, NDVI, EVI
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ABSTRACT 

Trenggalek and Malang districts are among the coastal cities in East Java that have 
mangrove forests. The function of mangroves as an abrasion prevention to maintain 
the plains is the background of this research. The purpose of this study is to compare 
the vegetation density of mangrove forests in Trenggalek and Malang using the 2-
channel algorithm method of Landsat 8 images by calculating the vegetation index 
value with the NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) method using Band 4 
and Band 5 and EVI (enhanced Vegetation Index) using Band 2, Band 4, and Band 5. 
Differences in vegetation values can be seen based on thematic maps with differences 
in the average diameter of mangrove trees where the mangrove forest in Trenggalek 
Regency has an average diameter of mangrove trees of 6.55 cm while in Malang 
Regency has an average diameter of mangrove trees of 5.73 cm. there are also 
differences in vegetation values based on the two methods used in the study, namely 
NDVI and EVI show differences in vegetation values. Using the NDVI method, the 
vegetation value was 0.53232 for Malang and 0.6263 for Trenggalek. Although both 
are classified as very dense, there is a difference in the T-test on the average vegetation 
value using the NDVI method. By using the EVI method, the vegetation value of 
0.33994 is categorized as moderate for the Malang area while 0.42033 in the 
Trenggalek area is categorized as dense.  

Keywords: Trenggalek, Malang, mangrove, vegetation, NDVI, EVI.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove adalah suatu komunitas tumbuhan atau suatu jenis tumbuhan yang 

membentuk komunitas pada daerah pasang surut. Hutan mangrove merupakan 

ekosistem pesisir yang sangat penting dengan berbagai fungsi ekologis dan ekonomi. 

Hutan ini tidah hanya berfungsi sebagai habitat bagi berbagai flora dan fauna, tetapi 

juga berperan penting dalam melindungi garis pantai dari erosi, mengatur kualitas air, 

dan menyerap carbon dioksida. Selain itu, hutan mangrove juga memiliki fungsi 

ekonomi, seperti menyediakan bahan baku industri dan mendukung sektor pariwisata. 

Luasan hutan mangrove merupakan faktor kunci dalam menjaga fungsinya secara 

optimal.  

Kabupaten Trenggalek dan Malang di Jawa Timur memiliki garis pantai yang 

panjang dengan area huta mangrove yang cukup luas. Hutan mangrove di pesisir 

Trenggalek memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir 

dan menopang kehidupan masyarakat setempat. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, kondisi hutan mangrove di Trenggalek dan malang mengalami degradasi. Hal 

ini disebabkan oleh faktor seperti alih fungsi lahan, pencemaran laut, dan ekploitasi 

berlebihan. Degradasi hutan mangrove dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif, 

seperti erosi pantai, penurunan keanekaragaman hayati, dan penurunan kualitas air 

laut. Luasan hutan mangrove dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik alami 

maupun antropogenik. Faktor alami seperti perubahan iklim, sedimentasi, dan salinitas 

dapat mempengaruhi kesubutan tanah dan air di hutan mangrove, fakor antropogenik 
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seperti pencemaran, alihfungsi lahan, dan ekploitasi berlebuhan sumber daya alam 

juga dapat menyebabkan penurunan luasan hutan mangrove. 

Penelitian tentang luasan hutan mangrove sangat penting untuk memahami 

kondisi dan perubahan yang terjadi di kawasan hutan mangrove. Penelitian ini dapat 

membantu dalam mengevaluasi dampak deforestasi, pencemaran, dan perubahan iklim 

terhadap luasan hutan mangrove. Hasil penelitian juga dapat digunakan untuk 

menembangkan strategi pengelolaan hutan mangrove yang berkelanjutan, terutama di 

kabupaten Trenggalek. Penelitian dapat dilakukan secara berkala untuk memantau 

perubahan luasan hutan mangrove dan efektifitas strategi pengelolaan yang di 

terapkan.  

Penggunaan algoritma 2 kanal citra satelit Landsat 8 menjadi metode yang 

efektif untuk menganalisis dan membandingkan luasan hutan mangrove. Algoritma ini 

memanfaatkan dua kanal citra Landsat 8, yaitu Near Infrared (NIR) dan red, untuk 

menghitung nilai indeks Vegetasi (VI) seperti Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) dan Enhanced Vegetation Index (EVI). Nilai VI dapat digunakan untuk 

mengindikasi tingkat luasan hutan mangrove. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pengolahan hutan 

mangrove yang tepat dan efektif, serta bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

penelitian tentang hutan mangrove. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 


